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Abstrak

Stunting sebagai indikator utama dari ketidakcukupan gizi pada anak-
anak.Terutama peran sanitasi sehat dalam mencegah stunting menjadi
fokus perhatian. Angka stunting Kabupaten Tegal berkurang 6,5 persen
poin, dari 22,3 persen di tahun 2022 dan 21,5 persen di tahun 2023 Upaya
dalam penanggulangan sanitasi, Pemerintah Tegal mengolakkan Program
SATAMPAH yang merupakan implementasi dari program pembersihan
sanitasi bersih bersama warga debong kidul, 1). Obsevasi. 2) Koordinasi. 3)
Kegiatan fisik, 4) Perlombaan antar RW 5) Evaluasi,. melalui program
satampah kelurahan debong kidul sudah melakukan pencegahan stunting
yang baik dalam pelaksanaannya warga dilingkungan debong kidul sangat
antusias dalam bergotong royong. Sanitasi Dikelurahan Debong kidul
masih memerlukan keterlibatan masyarakat, yaitu untuk selalu menjaga
lingkungan sanitasi agar bersih dan sebagai peningkatan pencengahan
terhadap stunting dimasa yang akan datang. SATAMPAH telah mampu
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan di tingkat masyarakat terkait
hubungan antara sanitasi yang layak dan pencegahan stunting.
Implementasi program ini diharapkan dapat menjadi versi yang efektif
untuk berbagai daerah dalam menurunkan angka stunting sekaligus
mendukung target nasional penurunan stunting di Indonesia. Penilaian
berkelanjutan terhadap dampak penerapan ini diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya dari waktu ke waktu.

Abstract

Stunting is a key indicator of inadequate nutrition in children, and the role of
healthy sanitation in preventing stunting is a focus of attention. Tegal Regency's
stunting rate was reduced by 6.5 percentage points, from 22.3 percent in 2022 and
21.5 percent in 2023 Efforts in sanitation management, the Tegal Government
rejected the SATAMPAH Program which is the implementation of a clean
sanitation cleaning program with Debong Kidul residents, 1). Observation. 2)
Coordination. 3) Physical activity, 4) Through the SATAMPAH program, Debong
Kidul urban village has carried out good stunting prevention in its implementation,
and residents in the Debong Kidul environment are very enthusiastic about
working together. Sanitation in Debong Kidul Village still requires community
involvement, namely to always keep the sanitation environment clean and increase
the prevention of stunting in the future. SATAMPAH has been able to increase
awareness and knowledge at the community level regarding the relationship
between proper sanitation and stunting prevention. The implementation of this
program is expected to be an effective version for various regions in reducing
stunting rates while supporting the national target of reducing stunting in
Indonesia. Continuous assessment of the impact of this implementation is needed to
ensure its sustainability and effectiveness over time.
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PENDAHULUAN

Meskipun prevalensi Stunting di Indonesia telah menurun, namun masalahnya masih sangat parah (Annashr ef al., 2023).
Prevalensi Stunting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, oleh karena itu, dibutuhkan kolaborasi lintas sektoral untuk
mengatasi masalah ini. menurut sebuah studi oleh (Media et al., 2021) prevalensi Stunting terutama dipengaruhi oleh faktor
ibu. Hal ini dapat menyebabkan Stunting pada anak, yang berarti mengganggu perkembangan otak, melemahnya sistem
kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan menimbulkan risiko tinggi penyakit metabolic (Fajriyati ef al., 2021). Seseorang
dianggap Stuntingjika tinggi badannya di bawah normal yang ditetapkan melalui menteri kesehatan, memiliki wajah yang
tampak lebih muda dari manusia seusianya, mengalami masalah dalam berkonsentrasi, pelupa, memiliki berat badan yang
cenderung menurun, dan mudah terkena penyakit infeksi (Umam et al.,, 2022). Menurut Peraturan Presiden Nomor 72
Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting, Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang disebabkan
oleh kekurangan gizi yang terjadi secara terus- menerus dan infeksi yang berulang. Munurut Unicef (2024) Sebanyak 31
persen balita di Indonesia mengalami Stunting. Stunting pada usia dini merupakan salah satu hambatan yang secara
substansial mempengaruhi peningkatan kualitas manusia. Selain itu, anak-anak yang mengalami Stunting memiliki
kecerdasan yang lebih rendah dibandingkan dengan standar kecerdasan anak normal. (Teguhputri ef al., 2023). Menurut
laporan Studi Status Gizi Indonesia Kementerian Kesehatan, prevalensi Stunting di Indonesia turun dari 27,7% pada tahun
2019, 24,4% pada tahun 2021, menjadi 21,6% pada tahun 2022 dengan mayoritas terjadi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak
6%. Namun angka ini masih belum sesuai dengan standar WHO yang menargetkan kurang dari 20%. Untuk itu,
pemerintah berusaha menurunkan angka Stunting menjadi 17% pada tahun 2023 dan 14% pada tahun 2024 (Kementrian
Sekretariat RI, 2020), berdasarkan hasil survei status gizi Indonesia atau SSGI selama tiga tahun terakhir, angka Stunting
Kabupaten Tegal berkurang 6,5 persen poin, dari 28 persen di tahun 2021 menjadi 22,3 persen di tahun 2022 dan 21,5 persen
di tahun 2023 (Pemerintah Kabupaten Tegal, 2024). Stunting, sebagai indikator utama dari ketidakcukupan gizi pada anak-
anak Terutama, peran sanitasi sehat dalam mencegah Stunting telah menjadi fokus utama perhatian, sanitasi yang sehat
dalam menghentikan Stunting memiliki keterkaitannya yang erat dengan kebugaran dan situasi lingkungan tempat anak-
anak tumbuh (Purba ef al., 2020). Tempat sanitasi yang sehat sebagai isu utama dalam pencegahan Stunting cukup jelas
ketika kita melihat kompleksitas masalahnya. Faktor-faktor seperti akses terhadap air bersih, fasilitas sanitasi yang
memadai, dan praktik kebersihan sehari-hari orang tua atau pengasuh sangat mempengaruhi status gizi anak (Duma’
Arring et al, 2024). Sanitasi adalah perilaku yang disengaja dalam budaya hidup bersih dengan tujuan mencegah manusia
bersentuhan langsung dengan kotoran dan bahan limbah berbahaya lainnya dengan harapan praktik ini akan
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan manusia (Rah ef al,, 2018). Sanitasi yang baik merupakan faktor yang
berkontribusi signifikan terhadap kesehatan manusia (Ais ef al., 2020). Istilah sanitasi juga mengacu pada perbaikan kondisi
higienis melalui upaya pengendalian sampah dan pengolahan limbah cair (Ainy et al.,, 2021). Sanitasi berkaitan dengan
kesehatan lingkungan, yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat (Studi et al.,, 2022) . Kondisi sanitasi yang buruk
dapat berdampak pada segala hal, mulai dari menurunnya kepuasan lingkungan tempat tinggal masyarakat hingga
kontaminasi aset air minum untuk jaringan, peningkatan insiden diare, dan munculnya berbagai penyakit (Priiss-Usttin et
al., 2019). Oleh karena itu, untuk merancang intervensi yang efektif dan mendukung, diperlukan pemahaman yang rinci
mengenai hubungan antara sanitasi yang sehat dan Stunting. (Rahmah et al., 2022). Upaya dalam penanggulangan sanitasi,
Pemerintah Tegal mengolakkan Program SATAMPAH (Saluran Tanpa Sampah) yang merupakan implementasi dari
program pembersihan sanitasi bersih bersama warga debong kidul, program ini dilakukan untuk pencegahan Stunting
diwilayah debong kidul dengan mengajak seluruh elemen warga debong kidul, Melalui program ini, diharapkan dapat
tercipta aksi nyata yang dapat membawa perubahan positif dalam upaya pencegahan Stunting dan berdampak terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pencegahan Stunting melalui perbaikan sanitasi lingkungan.
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METODE

Metode kegiatan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah :

1. Obsevasi, yaitu melakukan pengecekan terhadap saluran sanitasi warga;

2. Koordinasi dengan Kalurahan Debong Kidul, yaitu menyampaikan maksud dan tujuan keikutsertaan dalam program;

3. Kegiatan fisik, yaitu melakukan kegiatan kerja bakti bersama untuk membersihkan sarana santasi yang telah ada lalu
melakukan pembersihan sarana sanitasi sehingga menjadi bersih bebas sampah;

4. Perlombaan antar RW, yaitu sebagai dorongan moral secara menyeluruh untuk desa desa di lingkungan Kelurahan
Debong Kidul;

5. Evaluasi, yaitu Untuk menganalisis efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat. Sasaran dalam pelaksanaan
pengabdian masyarakat adalah masyarakat di Kalurahan Debong Kidul. Kegiatan dilaksanakan di Kalurahan Debong
Kidul Kabupaten Tegal. Pihak yang terkait dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Perangkat Desa Debong
Kidul, Warga Keluragan Debong Kidul dan Mahasiswa KKN-Tematik Universitas Alma Ata Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya menangani masalah sanitasi, Pemerintah Tegal meluncurkan Program SATAMPAH (Saluran Tanpa
Sampah), yang merupakan implementasi dari inisiatif pembersihan sanitasi yang melibatkan partisipasi warga Debong
Kidul. Program ini dirancang khusus untuk pencegahan Stunting di wilayah Debong Kidul dengan mengajak seluruh
elemen masyarakat setempat. Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan akan tercipta aksi nyata yang dapat membawa
perubahan positif dalam upaya pencegahan Stunting. Selain itu, program ini diharapkan juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya perbaikan sanitasi lingkungan sebagai salah satu strategi
pencegahan Stunting, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara bertahap. Adapun rinciannya adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi dilakukan saat awal program ini akan dijalankan, yaitu untuk mengatahui bagaimana kondisi keadaan
saluran Sanitasi yang ada diKelurahan Debong Kidul, observasi ini meliputi RW 01, RW 02, RW 03 dan RW 04 Secara
Menyeluruh.
2. Koordinasi dengan Kalurahan Debong Kidul
Koordinasi ini dilaksanakan tanggal 1 Agustus 2024 di Kalurahan debong kidul. Dalam Langkah koordinasi Pertemuan
awal dengan Ibu Hj. Emi SIP Sebagai Lurah Desa debong kidul menjadi kunci dalam memastikan kelancaran
pelaksanaan program. Koordinasi ini mencakup manfaat, tujuan dan penanganan masalah yang mungkin muncul
selama pelaksanaan program.
3. Kegiatan fisik
Kegiatan fisik dilakukan pada 4 Agustus 2024 sebagai implementasi dari hasil observasi dan koordinasi. Ini mencakup
perbaikan saluran yang rusak, pemeliharaan rutin, dan jika diperlukan, pembangunan infrastruktur sanitasi baru untuk
meningkatkan sistem pembuangan. Kegiatan fisik ini bertujuan untuk memastikan saluran sanitasi berfungsi dengan
baik di Kalurahan Debong Kidul.
4. Perlombaan antar RT
Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, diadakan perlombaan antar RT pada tanggal 17 Agustus 2024 dalam
rangka memperingati Hari kemerdekaan Indonesia. Perlombaan ini bertujuan untuk menciptakan semangat gotong
royong melalui kompetisi yang sehat. Setiap RT akan dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti
kebersihan saluran dan inovasi pemeliharaan. Hadiah akan diberikan kepada RT dengan kinerja terbaik, mendorong
keterlibatan aktif dari seluruh warga Desa Debong Kidul.
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5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan tanggal 18 Agustus bersama perangkat desa debong kidul untuk menilai efektivitas program. Data
dan informasi yang dikumpulkan selama proses pelaksanaan dianalisis untuk menilai pencapaian tujuan program,
melalui program satampah kelurahan debong kidul sudah melakukan pencegahan Stunting yang baik dalam
pelaksanaannya warga dilingkungan debong kidul sangat antusias dalam bergotong royong. Berdasarkan hasil
evaluasi Sanitasi Dikelurahan Debong kidul masih memerlukan keterlibatan masyarakat, yaitu untuk selalu menjaga
lingkungan sanitasi agar bersih dan sebagai peningkatan pencengahan terhadap Stunting dimasa yang akan datang.
Pemerintah Indonesia telah menetapkan target strategis untuk menurunkan prevalensi Stunting di bawah 20% hingga
mencapai angka 14 % pada tahun 2024, sejalan dengan pedoman yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
(Kementrian Sekretariat RI, 2020). Dalam upaya mencapai sasaran ambisius ini, Program SATAMPAH di Kabupaten Tegal
telah diperkenalkan sebagai salah satu intervensi utama. Program ini berfokus pada perbaikan sanitasi lingkungan melalui
pembersihan saluran sanitasi dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas kebersihan di tingkat komunitas. Program
SATAMPAH dirancang untuk melibatkan berbagai elemen masyarakat secara aktif dalam proses pembersihan dan
pemeliharaan fasilitas sanitasi (Pemerintah Kabupaten Tegal, 2024). Partisipasi masyarakat merupakan komponen kunci,
di mana jaringan komunitas lokal diharapkan untuk berperan aktif dalam menjaga kebersihan dan mencegah
penumpukan sampah yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan. Dengan melibatkan warga secara langsung,
program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan hubungan antara sanitasi yang baik dan pencegahan Stunting,
serta mengedukasi masyarakat tentang praktik sanitasi yang sehat. Untuk mengevaluasi efektivitas program, sejumlah
teknik metodologis diterapkan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan pembersihan dan
kondisi fasilitas sanitasi, serta pemantauan secara berkala untuk menilai perubahan dalam kebersihan lingkungan. Selain
itu, koordinasi dengan pemerintah daerah setempat sangat penting untuk memastikan integrasi yang harmonis antara
program ini dan kebijakan sanitasi yang lebih luas. Kegiatan fisik yang dilakukan dalam konteks program ini juga
dirancang untuk melibatkan masyarakat secara aktif dan memfasilitasi pemantauan yang berkelanjutan. Kompetisi antar-
RW (Rukun Warga) merupakan elemen inovatif dari program ini, bertujuan untuk memotivasi komunitas melalui
pendekatan berbasis perlombaan yang merangsang semangat kolektif. Kompetisi ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi dan kepedulian warga terhadap sanitasi lingkungan mereka, serta menciptakan dorongan tambahan untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Hasil dari evaluasi dan penilaian ini akan memberikan wawasan yang mendalam
mengenai efektivitas program, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan, serta mengungkapkan
tantangan yang mungkin dihadapi. Data yang dikumpulkan akan menjadi dasar penting untuk perbaikan strategi
intervensi, memungkinkan penyesuaian dan pengembangan metode yang lebih efektif untuk mengurangi prevalensi
Stunting. Dengan pendekatan yang berbasis pada bukti dan partisipasi aktif, Program SATAMPAH diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas sanitasi dan kesehatan lingkungan di Kabupaten Tegal,
serta berperan dalam pencapaian target nasional dalam pencegahan Stunting di Indonesia.
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Gambar 5. Evaluasi.
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Tabel I. Lingkup Pelaksanaan Program.

RW Keterangan
01 Terlaksana
02 Terlaksana
03 Terlaksana
04 Terlaksana

KESIMPULAN

Program SATAMPAH di Desa Debong Kidul merupakan salah satu upaya strategis yang terkhusus pada pentingnya
sanitasi lingkungan dalam pencegahan Stunting. Keterlibatan masyarakat secara aktif dalam membersihkan saluran
sanitasi merupakan inti dari program ini, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Melalui
kolaborasi lintas sektor dan proses partisipatif, SATAMPAH telah mampu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan di
tingkat masyarakat terkait hubungan antara sanitasi yang layak dan pencegahan Stunfing. Implementasi program ini
diharapkan dapat menjadi versi yang efektif untuk berbagai daerah dalam menurunkan angka Stunting sekaligus
mendukung target nasional penurunan Stunting di Indonesia. Penilaian berkelanjutan terhadap dampak penerapan ini
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya dari waktu ke waktu.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh Perangkat Kelurahan Debong Kidul, warga Kelurahan Debong Kidul,
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